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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI DAUN KOL 

Brassica oleracea L. var. Capitata L. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.1   Hasil determinasi daun kol (Brassica oleracea L. var. Capitata L.) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK TUMBUHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.2 Makrokopis daun kol (Brassica oleracea L. var. Capitata L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.3 Tanaman kol (Brassica oleracea L. var. Capitata L.) 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.4  :  Mikroskopis Epidermis atas 

 

 

Keterangan : a = Epidermis atas 

b = Sel batu 

c = Jaringan bunga karang 

d = Sel tetangga 

e = Jaringan palisade 

f = Stomata tipe anisositik 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.5 : Mikroskopis penampang melintang 

 

Keterangan : a = Epidermis atas 

b = Serabut 

c = Kolenkim 

d = Butir pati 

e = Hablur kalsium oksalat 

f = Stomata 

g = Berkas pembuluh 

h = Jaringan palisade 
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LAMPIRAN 3 

PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA 

Tabel IV.1  

Karakteristik Serbuk Simplisia Daun Kol 

(Brassica oleracea L. var. Capitata L.) 

 

UJI HASIL (%) 

Kadar abu total 8,25 

Kadar abu tidak larut asam 0,57 

Kadar abu larut air 4,50 

Kadar sari larut air 10,6 

Kadar sari larut etanol 12,4 

Kadar air 6,50 

Susut pengeringan 11,90 
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LAMPIRAN 4 

PENAPISAN FITOKIMIA DAUN KOL 

 

Tabel IV.2  

Hasil Penapisan Fitokimia Serbuk Simplisia, Ekstrak Metanol,  

Fraksi N-heksan, Fraksi Etil Asetat dan Fraksi Air  

Brassica oleracea L. var. Capitata L. 

 

Golongan 

Senyawa 

Kimia 

Hasil Uji 

Serbuk 

Simplisia 

Ekstrak  

Metanol 

Fraksi  

n-heksan 

Fraksi 

Etil 

Asetat 

Fraksi 

Air 

Alkaloid + + + + + 

Flavonoid + + + + + 

Saponin - - - - - 

Tanin + + + + + 

Kuinon - - - - - 

Steroid/ 

Triterpenoid 
+ + + + + 

Keterangan  : + = Memberikan hasil positif 

 – = Memberikan hasil negatif 
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LAMPIRAN 5 

BAGAN UMUM PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.6 Bagan umum penelitian 

 

 

 

 

Daun segar 

Simplisia kering 

Pengolahan bahan (sortasi basah, pencucian, 

perajangan, pengeringan, sortasi kering, 

penyerbukan) 

Pemeriksaan karakteristik simplisia, 

penapisan fitokimia serbuk, maserasi. 

Ekstrak metanol 

Ekstrak kental metanol 

Pemekatan ekstrak cair 

ECC dengan n-heksan & etil 

asetat 

Uji hayati pendahuluan 

dengan BSLT 

Fraksi etil asetat Fraksi air Fraksi n-heksan 

LC50 

Identifikasi - 

Isolasi  - 

Pemurnian  - 

Isolat 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.7 Bagan pembuatan ekstrak Brassica oleracea L. var. Capitata 
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LAMPIRAN 6 

 

POLA KROMATOGRAM LAPIS TIPIS 

 

 

 

 

Gambar IV.8 :  Kromatogram KLT (silika gel GF254) fraksi n-heksan, dengan 

pengembang n-heksan – etil asetat (7:3) dan penampak bercak 

asam sulfat 10%  dalam metanol dan disertai pemanasan 100˚C 

selama 5 menit. 

 

 

Keterangan  :  Ga = Garis awal penotolan, Gb = Garis Batas pengembangan 
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LAMPIRAN 7 

UJI HAYATI PENDAHULUAN 

 

Tabel IV.3 

Hasil Uji Penentuan LC50 dengan Metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) dari 

Ekstrak Metanol, Fraksi n-hekan, Fraksi Etil Asetat dan Fraksi Air  

dari daun kol (Brassica oleracra L. Var. Capitata L.) 

 

Jumlah kematian

nauplii Artemia salina  Leach

pada konsentrasi (µg/mL)

1000 100 10

1 Fraksi n-heksan 10 6 4

10 5 3

10 6 3

Rata-rata 10.00 5.67 3.33

% Rata-rata 100.00 56.67 33.33

2 Fraksi EtOAc 10 7 4

10 6 4

10 6 3

Rata-rata 10.00 6.33 3.67

% Rata-rata 100.00 63.33 36.67

3 Fraksi Air 10 5 2

10 3 3

10 3 3

Rata-rata 10.00 3.67 2.67

% Rata-rata 100.00 36.67 26.67

4 Ekstrak MeOH 10 5 2

10 4 2

10 4 3

Rata-rata 10.00 4.33 2.33

% Rata-rata 100.00 43.33 23.33

29.76

7.06

5.67

No Sampel
Nilai LC50 

(μg/mL)

25.11

Keterangan : % Kematian Kontrol 0% 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

y =  33.335x  - 3.3367

R 2 =  0.9709
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Gambar IV.9 : Grafik penentuan LC50 uji hayati pendahuluan fraksi n-heksan 

dari Brassica oleracea L. cv. Capitata Folium  

 

 

y =  31.665x  +  3.3367

R 2 =  0.9917

0

20

40

60

80

100

120

0 0.5 1 1.5 2 2.5 3 3.5

L og  K onsentra si

%
 K

e
m

a
ti

a
n

 

Gambar IV.10 : Grafik penentuan LC50 uji hayati pendahuluan fraksi etil asetat 

dari Brassica oleracea L. cv. Capitata Folium  
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

y =  36.665x  - 18.883

R 2 =  0.8501
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Gambar IV.11 : Grafik penentuan LC50 uji hayati pendahuluan fraksi air dari 

Brassica oleracea L. cv. Capitata Folium  
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Gambar IV.12 : Grafik penentuan LC50 uji hayati pendahuluan ekstrak metanol 

dari Brassica oleracea L. cv. Capitata Folium  
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LAMPIRAN 8 

BAGAN PEMISAHAN dan PEMURNIAN EKSTRAK N-HEKSAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.13  :  Bagan Pemisahan dan Pemurnian Ekstrak n-heksan 

 

Keterangan   : F1-F5 = fraksi 

 

 

Ekstrak n-heksan 

- Dikromatografi cair 

vakum dengan sistem 

pelarut landaian 

F1 F2 F3 F4 F5 

- Dikromatografi lapis tipis 
preparatif dengan 

pengembang n-heksan – etil 

asetat (7:3) 

Pita In1 Pita In2 Pita In3 Pita In4 Pita In5 

- Dikromatografi lapis tipis 2 

dimensi dengan 

pengembang yang berbeda 

Isolat 

In1 

Isolat 

In3 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.14 :  Kromatogram KLT (silika gel GF254) fraksi n-heksan hasil KCV 

dengan pelarut n-heksan – etil asetat (70:30), dengan 

pengembang n-heksan – etil asetat (7:3) dan penampak bercak 

asam sulfat 10%  dalam metanol dan disertai pemanasan 100˚C 

selama 5 menit. 

 

Keterangan  : Ga = Garis awal penotolan, Gb = Garis Batas pengembangan 

 

 

 

 

 

 

Ga 

Gb 



54 

 

LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar IV.15 :  Kromatogram KLT Preparatif dari F3 dengan pengembang n-

heksan–etil asetat (7:3). 

 

Keterangan  : Ga = Garis awal penotolan, Gb = Garis Batas pengembangan  

a = Pita 1, b = Pita 2, c = Pita 3, d = Pita 4, e = Pita 5,  

f = Pita 6 
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LAMPIRAN 9 

UJI KEMURNIAN ISOLAT 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.16 : Kromatogram KLT 2 dimensi (silika gel GF254) dari In1 dan In3. 

 

Keterangan  : In1 pengembang 1 = n-heksan – etil asetat (7:3) 

   pengembang 2 = n-heksan – etil asetat (9:1) 

   

  In3 pengembang 1 = n-heksan – etil asetat (7:3) 

   pengembang 2 = n-heksan – etil asetat (5:5) 

 

 

Pengembang 1 

Pengembang 2 

Pengembang 1 

Pengembang 2 

ln1 

ln3 
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LAMPIRAN 10 

KARAKTERISASI ISOLAT 

 

Gambar IV.17 : Spektrum ultraviolet dari isolat In1 

 

 

 

 

 

Gambar IV.18 : Spektrum Inframerah dari isolat In1 


